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Abstract

Studies on the design of accounting information systems by SMEs that adopt e-commerce
are still challenging to find, so it is interesting to research the development of more
effective and efficient SMEs. This research was conducted on SMEs in Central Java who
adopted e-commerce by filling out online questionnaires. The structural equation model
was used to analyze the data to test the significant determinants of e-commerce on the SME
accounting information system. This study was empirically successful in identifying the
determinants of accounting information systems in e-commerce adoption, which are
determined by resource readiness, usefulness, compatibility, convenience, security, cost,
and SME managers' management characteristics.These variables influence the
characteristics, management, and readiness of SME business processes on an internal level.
The equation model has been empirically demonstrated to estimate the drivers of AIS as a
result of e-commerce, and it may be used as a reference variable when creating information
systems for SME business processes.
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Abstrak

Studi tentang desain sistem informasi akuntansi oleh UKM vyang mengadopsi e-
commercemasih sulit ditemukan sehingga menarik untuk diteliti untuk pengembangan
UKM yang lebih tepat guna dan berdaya guna. Penelitian ini dilakukan terhadap UKM di
Jawa Tengah yang mengadopsi e-commerce dengan pengisian kuisoner secara online.
Model persamaan struktural digunakan untuk menganalisis data untuk menguji determinan
yang signfikan dari e-commerce terhadap sistem informasi akuntansi UKM. Penelitian ini
secara empiris berhasil mengungkap determinan dari sistem informasi akuntansi dalam
adopsi e-commerce yang ditentukan oleh kesiapan sumber daya, kemanfaatan, kesesuaian,
kemudahan, keamanan, biaya dan karakter pengelolaandari pengelola UKM. Sejumlah
determinan tersebut merupakan faktor yang secara internal memengaruhi karakteristik,
pengelolaan dan kesiapan proses bisnis UKM. Model persamaan telah terbukti empiris
menentukan determinan dari SIA akibat e-commerce yang dapat menjadi variabel acuan
pengembangan sistem informasi dalam proses bisnis UKM.

Kata Kunci: determinan dari SIA, adopsi e-commmerce, SIA, SEM

PENDAHULUAN

Adopsi e-commerce dalam bisnis dilakukan oleh entitas bisnis besar maupun kecil
di berbagai negara, baik yang tergolong maju maupun negara berkembang (Al-Qirim,
2007). Terdapat ironi terkait adopsi tersebut secara signifikan, baik antar negara

maupun ukuran entitas bisnis (Gibbs & Kraemer, 2004). Dampak adopsi e-commerce
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bagi negara maju secara nyata memberikan peningkatan laju tumbuh ekonomi, lapangan
pekerjaan, peningkatan manajemen rantai nilai internal, layanan kepada konsumen dan
kualitas produk (Lacka et al., 2014). Kondisi sebaliknya terjadi di negara berkembang
yang mengalami dampak kurang signifikan akibat berbagai hambatan dalam proses
adopsi e-commerce.Tingkat maturitas sistem informasi akuntansi UKM menunjukkan
level ada didefinisikan sebagai proses bisnis hamun belum optimal digunakan dalam
proses perencanaan, proses bisnis, pengelolaan risiko dan pengelolaan masalah bisnis
(Ardiansah et al., 2021; Ardiansah & Anisykurlillah, 2020). Hal tersebut menjadi
dukungan perlunya investigasi dampak teknologi informasi terhadap proses bisnis
UKM.

Beberapa penelitian adopsi e-commerce yang berkembang hanya berfokus pada
anteseden internal seperti sikap, nilai dan niat namun penelitian lain yang
mengembangkan rerangka sistem informasi yang sesuai untuk UKM yang mengadopsi
e-commerce. Penelitian yang mengkaji desain sistem informasi akuntansi sebagai
dampak adopsi e-commerce oleh UKM, terutama di Indonesia masih sulit
ditemukan(Mauldin & Ruchala, 1999), sedang selama ini riset dan praktik berfokus
pada dampak dari e-commerce terhadap kinerja UKM dan kurang mengungkap
model yang sesuai untuk sistem pelaporan keuangan (Ainin et al., 2015).Uraian di
atas mengungkapkan bahwa berbagai studi terkait desain sistem informasi akuntansi
oleh UKM sebagai dampak adopsi e-commerce masih terbatas, belum dapat
memberikan dampak dan kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian negara. Hal
tersebut menarik untuk diteliti lebih lanjut untuk proses adopsi e-commerce oleh UKM
lebih tepat guna dan berdaya guna. Menurut Rouibah & Al-Qirim (2017) adopsi e-
commerce menjadi penting karena beberapa determinan, antara lain: kemanfaatan,
kesesuaian, kemudahan, keamanan, biaya, kesiapan sumber daya dan karakter
pengelolaan. Berbagai determinan tersebut yang sering diteliti dampaknya terhadap
berbagai variabel, antara lain kinerja keuangan, kinerja operasional dan organisasi
(Wijewardana, 2018) serta perubahan sistem informasi, termasuk sistem informasi
akuntansi (Ali et al., 2016).

Penelitian ini secara khusus bertujuan mengevaluasi determinan yang signifikan
menentukan desain sistem informasi akuntansi akibat adopsi e-commerce yang

digunakan untuk pelaporan keuangan UKM.Fokus penelitian ini  akan
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merumuskandeterminan dari desain sistem informasi akuntansi yang sejalan dengan
basis e-commerce yang diadopsi oleh UKM. Pengembangan ini diperlukan baik secara
akademik sebagai kajian penggunaan teknologi informasi dalam sistem informasi
akuntansi UKM serta acuan praktis dalam pengembangan sistem informasi akuntansi
secara tepat guna dan tepat daya serta berhasil meningkatkan kinerja UKM secara

keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang
menjadi mitra e-commerce dalam bentuk terdiri e-marketplace di Jawa Tengah. Jumlah
UKM tercatat pada triwulan pertama tahun 2020 adalah 167.233. Sesuai dengan data
dari CNN Indonesia (2019) bahwa tidak lebih dari 0,3 % UKM vyang sukses
menggunakan e-commerce, maka sampel dipilih dengan rerangka jumlah tersebut
sebesar 501 unit dengan penyebaran dua Kkali lipat sampel. UKM akan diberikan
kuisioner secara langsung baik oleh peneliti atau asisten peneliti, baik secara fisik
maupun daring (online) untuk meningkatkan pengembalian data.Kuesioner terdiri dari
dua puluh satu pertanyaan, yaitu dirancang dengan cermat untuk mengumpulkan data
yang relevan. Instrumen Desain AIS diadopsi dari instrumen yang dikaji olehMohd
Sam et al. (2012).Instrumen tersebut akan diuji validitas dan reliabilitas dalam
pengujian model pengukuran, sesuai analisis SEM yang dilakukan.Tahapan pengujian
SEM dengan WrapPLS dilakukan mengikuti tahapan menurut Ghozali & Latan (2017),
yaitu:Evaluasi model pengukuran (Outer Model),Evaluasi atau Model Struktural (Inner
Model), dan Pengujian hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang suksesmenjadi mitra e-commerceberupa
e-marketplacedi Jawa Tengah per tahun 2020diperkirakan sebesar 501 (0,3% dari
167.233 UKM).Sampel tersebut disampaikan secara online dengan jumlah dua kali lipat
jumlah sampel, secara proporsional mengikuti wilayah.Tingkat respon kuisioner
mencapai 18,56% atau sejumlah 186 jawaban, dengan proporsi tertinggi dari wilayah
Semarang sebesar 27,21% sedang yang terendah di wilayah Kedu sebesar 16,27%.
Selanjutnya deskripsi demografis responden sebagai gambaran karakteristik pelaku

UKM menunjukkan hasil sebagaimana disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 1
Deskripsi Demografi Pelaku UKM

Karakteristik Pelaku UKM Jumlah Persentase
Jenis kelamin Laki-laku 69 37,10
Perempuan 117 62,90
Usia pelaku UKM <20 tahun 9 4,84
21 — 30 tahun 15 8,07
31— 40 tahun 37 19,89
41 — 50 tahun 91 48,93
> 51 tahun 34 18,27
Jangka waktu adopsi e-commerce <1 tahun 24 12,90
1 -2 tahun 58 31,18
2 — 3 tahun 75 40,33
>3tahun 29 15,59
Usia usaha UKM < 1 tahun 12 6,45
1 -2 tahun 33 17,74
2 — 4tahun 55 29,56
4 — 6 tahun 68 35,57
> 6 tahun 18 9,68
Durasi Penggunaan E-Commerce tiap <2jam 34 18,27
hari 2 -3jam 84 45,17
3-5jam 32 17,21
>5 jam 36 19,35

Sumber: Data primer yang ditabulasi, 2021

Pelaku UKM sebagaimana teridentifikasi pada tabel di atas menunjukkan kondisi
mayoritas adalah perempuan (62,90%) dengan usia 41 sampai 50 tahun (48,92%),
diikuti usia 30 sampai 40 dengan proporsi sebesar 19, 89%. Sebagian besar telah
melakukan usahanya selama 4 sampai 6 tahun (35,57%) dan telah mengadopsi e-
commerce selama 2 sampai 3 tahun (40,33%). Durasi waktu yang diperlukan pelaku

UKM untuk menggunakan e-commerce per hari berkisar 2 sampai 3 jam.

Tabel 2
Evaluasi Outer Model
Konstruk

Indikator Evaluasi

OR Ben Con Eas Sec Cost MC AlS
Uji Reliabilitas
Nilai CR 0,920 0,942 0,940 0,911 0,907 0,819 0,912 0,914
Uji Validitas
NilaiAVE 0,68 0,75 0,79 0,76 0,78 0,74 0,79 0,80
Nilai CA 0,885 0,923 0,915 0,890 0,878 0,811 0,852 0,874
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Uji Model Struktural

R? 0,782
Adjusted R? 0,723
Saturated 0,959

Euclidean distance (d_ULS)
Estimation 0,959

Sumber: Data primer yang ditabulasi, 2021

Evaluasi outer model menunjukkan bahwa semua kontruks determinan Sistem
Informasi Akuntansi (SIA) memiliki nilai composite reliability (CR) lebih dari 0,80 dan
nilai AVE lebih dari 0,5 serta nilai Cronbach alpha (CA) lebih dari 0,8 sehingga dapat
disimpulkan konstruk determinan tersebut reliabel dan valid.Penilaian indikator struktur
model dengan memperhatikan besarnya persentase variance (R®) untuk setiap variabel
laten endogen untuk uji predictive relevance dengan nilai ambang 0,65. Tabel 2
menunjukkan bahwa nilai R? atas konstruk AlS sebesar 0,872 dan adjusted R® sebesar
0,723 yang berarti variasi struktur hubungan antar konstruk membentuk model
persamaan 84,7% yang tergolong saturated.

Tabel 3

Pengujian Hipotesis

Direct / Indirect Effect

Coefficient p*
EC - COST - AIS 0,31 0,03
EC-BEN - AIS 0,27 0,05
EC-CON > AIS 0,30 0,03
EC-EAS - AIS 0,29 0,03
EC-SEC - AIS 0,32 0,02
EC-OR - AIS 0,28 0,04
EC-MC - AIS 0,37 0,01

*) signifikansi pada 5%
Sumber: Data primer yang ditabulasi, 2021

Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa konstruk kemanfaatan (EC-BEN),
kesesuaian (EC-CON), kemudahan (EC-EAS), keamanan (EC-SEC), biaya (EC-
COST), kesiapan sumber daya (EC-OR) dan karakter pengelolaan(EC-
MC)terbukti bempiris berpengaruh terhadap AIS secara signifikan pada alfa 5%. Hal ini
menunjukkan bahwa konstruks tersebut merupakan determinan dari sistem informasi

akuntansi dalam e-commerce yang diadopsi.
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Penelitian lain mengembangkan strategi keunggulan yang terkait teknologi
informasi, yang mengasumsikan bahwa Kkinerja organisasi adalah fungsi dari Kinerja
keuangan, manajemen kinerja dan SIA (Lim et al., 2018; Matrane et al., 2015; Olutoyin
& Flowerday, 2016). Kajian tersebut menjadikan riset yang menginvestigasi damapk
teknologi informasi dan komunikasi terhadap praktik akuntansi menjadi menarik dan
penting (Ardiansah & Anisykurlillah, 2020). Hal ini sejalan dengan kajian Dachlan et
al. (2016) dan Rouibah & AI-Qirim (2017) bahwa dengan adanya adopsi e-
commercemaka sejumlah determinan menjadi penentu desain dan praktik sistem
informasi akuntansi yang dikembangkan oleh UKM. Determinan tersebut antara lain
kemanfaatan dan kemudahan dari SIA yang banyak dikaji melalui konsep technology
acceptence model (TAM) dalam sejumlah riset (Al-Fahim et al., 2016).

Determinan yang lain misalnya kesesuaian adopsi e-commerce dengan proses
bisnis, kapasitas dan harapan pelaku UKM atas teknologi e-commerce (Amin & Hussin,
2014). Determinan keamanan merupakan aspek penting yang menjadi perhatian pelaku
UKM, terutama berhubungan dengan aspek teknologi informasi (Agwu & Murray,
2015; Ndekwa, 2015). Selain itu, determinnan biaya(Shuhidan et al., 2015), kesiapan
sumber daya (Jebna & Baharudin, 2015)dan karakter pengelolaan(Ramdansyah &
Taufik, 2017) menjadi perhatian serius ketika pelaku UKM mengidentiifkasi sistem
akuntansi dalam adopsi e-commerce. Pelaku UKM perlu mengidentifikasi awal atas
sejumlah determinan tersebut dan tidak asal melakukan adopsi e-commerce agar sistem
informasi akuntansi dapat secara optimal berfungsi.Determinan tersebut ditentukan oleh
faktor kesiapan sumber daya, kemanfaatan, kesesuaian, kemudahan, keamanan,
biaya dan karakter pengelolaan yang bersifat internal UKM pengelola UKM.
Kondisi ini desain SIA juga secara mendasar ditentukan oleh faktor internal
karakteristik, pengelolaan dan kesiapan UKM dalam mengadopsi e-commerce. Model
tersebut telah terbukti empiris menentukan determinan dari SIA akibat e-commerce
yang secara kontekstual dapat dikembangkan dengan sejumlah variable moderating

maupun intervening.

SIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini secara empiris berhasil mengungkap determinan dari sistem informasi

akuntansi dalam adopsi e-commerce yang ditentukan oleh kesiapan sumber daya,

kemanfaatan, kesesuaian, kemudahan, keamanan, biaya dan karakter pengelolaandari
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pengelola UKM.Model pengujian mendatang dapat dikembangkan terutama dengan
variable moderating maupun intervening. Secara praktis, sejumlah determinan dari SIA
tersebut merupakan aspek pengembangan yang penting untuk desain SIA yang
fungsional dan optimal dalam bisnis UKM.
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Gambar 1. Model Determinan SIA
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